BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis pada bab IV dan bab V, maka hasi penelitian
tersebut memiliki kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh penggunaan media audio visual (video) pada pembelajaran IPS
terhadap motivasi belajar SMP/MTs di Kecamatan Tajinan adalah sebesar
17 %. Artinya adalah sebanyak 17 % motivasi belajar dipengaruhi oleh
media audio visual, sedangakan 83% motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
2. Hasil dari penelitian ini adalah nilai t hitung sebesar 4,473 > t tabel 1,984
serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kaidah
tersebut bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga hipotesis
penelitian diterima (Ha), yaitu ada pengaruh media audio visual (video)
terhadap motivasi belajar. Artinya terdapat pengaruh media audio visual
(video) terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran IPS SMP/MTs di
Kecamatan Tajinan tahunajaran 2020/2021.
B. Saran

Melalui hasil analisis dan kesimpulan pengaruh media audio visual (video)
terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran IPS SMP/MTs di Kecamatan
Tajinan, ada beberapa hal yang perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Adapun

saran yang dapat disamapaikan adalah sebagi berikut:
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1. Bagi peserta didik
Dalam proses belajar mengajar hendaknya peserta didik
mendengarkan dan memperhatikan pendidik saat sedang mengajar. Serta
peserta didik hendaknya lebih memotivasi diri sendiri agar terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.
2. Bagi pendidik
Pendidik hendakanya dalam mengajar tidak hanya menambah
pengetahuan materi saja, namun alangkah baiknya jika memperkaya diri
dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, karena dengan menggunakan media pembelajaran saat proses
mengajar siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar dan akan memotivasi
siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Sehingga akan mempengaruhi
meningkatnya motivasi belajar siswa.
3. Bagi orang tua
Hendaknya tetap selalu mendampingi dan selalu memberikan
perhatian kepada anaknya serta memberikan dorongan kepada anaknya
untuk selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran secara daring.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari variabel lain
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar IPS selain media audio visual

(video).
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